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Kata Kunci: ABSTRAK
Zakat, Asnaf, Skala Prioritas, Zakat merupakan instrumen ekonomi Islam yang berperan penting
Pendistribusian Zakat, dalam mewujudkan kesejahteraan sosial, pemerataan ekonomi, dan
ZISWAF pemberdayaan masyarakat melalui pendistribusian dana kepada
mustahik. Namun, keterbatasan dana zakat serta tingginya jumlah
Keywords: penerima menyebabkan perlunya penentuan skala prioritas asnaf agar
Zakat, Asnaf, Priority Scale, penyaluran zakat dapat dilakukan secara efektif, tepat sasaran, dan
Zakat Distribution, ZISWAF sesuai prinsip syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

mekanisme penyaluran zakat, efektivitas seleksi mustahik, penentuan
skala prioritas asnaf, serta upaya optimalisasi pendistribusian zakat
pada ZISWA Masjid Agung Jami’ Kota Malang. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
normatif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi, serta referensi pendukung terkait
mekanisme penyaluran zakat di ZISWA Masjid Agung Jami’ Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penyaluran zakat dilakukan melalui tahapan pendataan, surveilapangan, verifikasi, dan musyawarah internal
untuk memastikan bantuan tepat sasaran. Prioritas pendistribusian diberikan kepada golongan fakir, miskin,
dan fisabilillah berdasarkan tingkat urgensi dan kondisi sosial ekonomi mustahik. Optimalisasi
pendistribusian zakat dilakukan melalui digitalisasi administrasi, pengembangan zakat produktif, serta
penguatan kerja sama dengan lembaga zakat lain agar penyaluran lebih transparan, efektif, dan
berkelanjutan.distribusi.
ABSTRACT

Zakat is an Islamic economic instrument that plays an important role in realizing social welfare, economic
equity, and community empowerment through the distribution of funds to mustahik. However, the
limitation of zakat funds and the high number of recipients cause the need to determine the priority scale
of asnaf so that the distribution of zakat can be carried out effectively, on target, and in accordance with
sharia principles. This study aims to analyze the mechanism of zakat distribution, the effectiveness of
mustahik selection, the determination of the priority scale of asnaf, and efforts to optimize the
distribution of zakat at ZISWA Masjid Agung Jami' Malang City. This study uses a qualitative method with
a normative descriptive approach. Data was obtained through interviews, observations, documentation,
and supporting references related to the mechanism of distributing zakat at ZISWA Masjid Agung Jami'
Malang City. The results of the study show that the distribution of zakat is carried out through the stages
of data collection, field surveys, verification, and internal deliberations to ensure that assistance is on
target. Distribution priorities are given to the poor, poor, and fisabilillah groups based on the level of
urgency and socio-economic conditions of mustahik. Optimizing the distribution of zakat is carried out
through the digitization of administration, the development of productive zakat, and the strengthening
of cooperation with other zakat institutions so that the distribution is more transparent, effective, and
sustainable.
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Pendahuluan

Zakat memiliki peran strategis dalam membangun kesejahteraan sosial dan
mengurangi kesenjangan ekonomi di Masyarakat (Wicaksono & Wardana, 2025). Zakat
dalam ekonomi Islam berperan sebagai instrumen utama yang tidak hanya berkaitan
dengan kewajiban ibadah, tetapi juga memiliki fungsi sosial dan ekonomi yang
signifikan. Keberadaan zakat mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
memperkuat upaya pemberdayaan ekonomi umat. Melalui sistem distribusinya, zakat
mengalirkan sebagian harta dari kelompok yang memiliki kemampuan ekonomi lebih
kepada kelompok yang membutuhkan, sehingga berkontribusi dalam menciptakan
pemerataan pendapatan dan menjaga keseimbangan ekonomi di tengah masyarakat
(Damanik et al., 2024). Zakat tidak hanya sebagai ibadah ritual, tetapi juga sebagai
muamalah yang berorientasi pada kemaslahatan, pemerataan kesejahteraan, dan
pengentasan kemiskinan. Zakat berpotensi sebagai solusi dalam pemerataan ekonomi
di Indonesia, terutama jika dikelola melalui mekanisme pengumpulan dan penyaluran
yang efektif (Fakhruddin et al., 2024). Namun demikian, dalam implementasinya masih
terdapat berbagai kendala, khususnya ketidakseimbangan antara jumlah dana zakat
yang berhasil dihimpun dengan tingginya jumlah mustahik yang membutuhkan bantuan.

Dalam Al-Qur’an, ketentuan mengenai pihak yang berhak menerima zakat telah
dijelaskan secara tegas dalam QS. At-Taubah ayat 60 yang menyebutkan delapan
golongan asnaf, yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, gharimin, fisabilillah, dan ibnu
sabil. Penetapan skala prioritas menjadi hal yang penting agar penyaluran zakat dapat
memberikan manfaat yang lebih optimal, terutama bagi kelompok yang paling
membutuhkan seperti fakir dan miskin. Secara fikih, distribusi zakat tidak selalu harus
mencakup seluruh asnaf, melainkan dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
yang ada (Hakim et al.,, 2024). Namun, dalam implementasinya, penentuan skala
prioritas tersebut memerlukan dasar pertimbangan yang jelas agar tetap sesuai dengan
prinsip syariah dan tidak menimbulkan ketimpangan atau ketidakadilan.

Dalam praktik pendistribusian zakat, penentuan skala prioritas asnaf menjadi salah
satu aspek penting agar bantuan yang diberikan dapat tepat sasaran dan memberikan
manfaat yang optimal bagi mustahik (Sanusi, 2021). Dari hasil wawancara dengan Bapak
Imam Hasan Nur Basri, S.Pd selaku staff pelaksana di ZISWA Masjid Agung Jami’ malang
pada 14 April 2026 ”Penentuan prioritas asnaf di ZISWA Masjid Agung Jami’ Malang tidak
hanya didasarkan pada kategori asnaf, tetapi juga mempertimbangkan tingkat urgensi
kebutuhan, kondisi ekonomi mustahik, serta tujuan pemberdayaan jangka panjang”.
Kedekatan yang dilakukan dengan lingkungan sekitar membuat lembaga ini lebih
memahami kondisi riil mustahik, namun di sisi lain juga menghadapi tantangan yang
kompleks, seperti keterbatasan dana yang dihimpun serta tingginya kebutuhan
masyarakat penerima zakat. Kondisi tersebut menuntut pihak pengelola untuk
menentukan skala prioritas dalam pendistribusian zakat secara tepat dan bijak. Apabila
tidak dilakukan secara terencana, distribusi zakat berpotensi menjadi kurang efektif dan
tidak memberikan dampak yang optimal. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
bagaimana mekanisme penentuan skala prioritas asnaf yang diterapkan oleh ZISWAF
Masjid Agung Jami’ Malang, sehingga pendistribusian zakat dapat berjalan sesuai
dengan prinsip syariah sekaligus memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan normatif untuk
menganalisis kesesuaian kriteria mustahik dan pendistribusian zakat dengan prinsip-
prinsip hukum Islam. Lokasi penelitian di ZISWA Masjid Jami’ Agung Kota Malang. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa hasil wawancara dengan
pengelola ZISWAF serta hasil observasi terkait proses pendistribusian zakat , sedangkan
data sekunder berupa dokumen, laporan pendistribusian zakat, jurnal ilmiah, dan
referensi yang berkaitan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara dan observasi.

Pembahasan

Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) merupakan komponen penting pada sistem ekonomi
Islam yang berperan dalam mewujudkan keadilan sosial sekaligus meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, khususnya bagi kelompok mustahik sebagai penerima
manfaat. Di Indonesia, pengelolaan serta pendistribusian dana ZIS terus berkembang
seiring hadirnya berbagai Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
yang berfungsi sebagai penghubung antara muzakki dan mustahik (Jamali et al., 2024).
Salah satu UPZ yang dinilai cukup baik dalam pengelolaan serta penyaluran dana ZIS
adalah ZISWA Masjid Jami’ Agung Kota Malang.Sistem penyaluran zakat memiliki
sasaran dan tujuan yang jelas. Sasaran zakat ditujukan kepada pihak-pihak yang berhak
menerima bantuan sesuai ketentuan syariat, sedangkan tujuannya adalah
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang ekonomi melalui
pendistribusian dana zakat sehingga dapat mengurangi jumlah masyarakat miskin dan
mendorong peningkatan jumlah muzakki (Zikraaini, 2019).

Mekanisme Penyaluran Zakat

Dalam proses penghimpunan zakat, lembaga amil zakat harus bisa membangun
kepercayaan muzakki agar bersedia menyalurkan sebagian hartanya melalui lembaga
untuk kemudian didistribusikan kepada mustahik yang berhak menerima zakat. Hal
tersebut sejalan dengan perintah Allah dalam QS. At-Taubah ayat 103 mengenai
pengambilan zakat dari harta orang-orang yang mampu, untuk mensucikan dan
membersihkan harta mereka (Dewi & Wardana, 2024). Pengumpulan zakat dapat
dilakukan melalui berbagai cara, seperti penyerahan langsung ke Badan Amil Zakat, Unit
Pengumpul Zakat (UPZ), kotak amal, layanan perbankan, pos, maupun pemotongan
zakat dari gaji pegawai. (Kusnadi et al., 2020). Dana zakat yang telah terkumpul
selanjutnya didistribusikan kepada delapan golongan asnaf yang berhak menerima
zakat sebagaimana tercantum dalam QS. At-Taubah ayat 60.Zakat, infak, sedekah, dan
wakaf (ZISWAF) merupakan salah satu instrumen penting dalam ekonomi Islam yang
berperan dalam penyaluran kekayaan kepada masyarakat yang berhak menerima
bantuan (mustahik) (Nasution & Qomaruddin, 2015). Dalam konteks kelembagaan,
ZISWAF Masjid Agung Jami’ Malang berperan sebagai unit pengelola zakat yang
menghimpun dan menyalurkan dana zakat kepada masyarakat di wilayah Kota Malang
dan sekitarnya. Dalam praktiknya, mekanisme penyaluran juga dilakukan melalui dua
metode utama, yaitu penyaluran langsung kepada masyarakat yang berhak di area
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masjid dan distribusi secara door-to-door ke rumah mustahik. Kedua metode ini
digunakan untuk memastikan bantuan dapat diterima secara langsung oleh pihak yang
berhak.

Proses diawali dengan pendataan dan verifikasi mustahik berdasarkan kategori asnaf
seperti fakir, miskin, yatim piatu, dhuafa, dan fisabilillah. pendistribusian zakat dikelola
oleh Unit Pengumpul Zakat (UPZ) setempat yang membantu dalam proses pendataan
dan distribusi. Penyaluran mencakup zakat fitrah dan zakat maal, di mana zakat fitrah
biasanya disalurkan menjelang Idul Fitri kepada mustahik yang telah terdata, sedangkan
zakat maal disalurkan secara berkala maupun pada momen tertentu seperti bulan
Ramadhan dan Muharram. Bantuan yang diberikan meliputi bantuan konsumtif berupa
sembako dan santunan tunai serta bantuan produktif seperti modal usaha Dengan
mekanisme tersebut, penyaluran zakat tidak hanya berorientasi pada pemenuhan
kebutuhan jangka pendek, tetapi juga diarahkan pada pemberdayaan mustahik agar
lebih mandiri secara ekonomi (Bidang Komunikasi dan Informasi Publik, 2025).

Efektivitas Seleksi Mustahik

Proses asesmen atau survei calon penerima manfaat (mustahik) menjadi tahapan
fundamental dalam memastikan penyaluran program zakat, infak, dan sedekah (ZIS)
berjalan tepat sasaran, transparan, dan akuntabel. Kegiatan ini dilakukan sebagai
bentuk tanggung jawab pengelolaan dana umat agar bantuan yang disalurkan benar-
benar diterima oleh masyarakat yang berhak. Penilaian yang akurat mencegah salah
sasaran, menjamin keadilan distribusi, serta memberdayakan mustahik dari
ketergantungan menjadi mandiri (Sofiawati et al., 2025). Penilaian terhadap mustahik
zakat dilakukan berdasarkan ketentuan syariat Islam dan Keputusan Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Nomor 64 Tahun 2019, yaitu zakat disalurkan kepada delapan golongan
yang berhak menerima.

Efektivitas penyaluran zakat menjadiindikator penting dalam pengelolaan dana zakat
agar bantuan yang diberikan tepat sasaran dan mampu meningkatkan kesejahteraan
mustahik (Muchlis & Setyaningsih, 2024). Efektivitas seleksi mustahik pada ZISWA
Masjid Agung Jami’ Malang memastikan bahwa bantuan zakat disalurkan kepada pihak
yang benar-benar membutuhkan. Hal ini ditunjukkan oleh adanya tahapan verifikasi
berlapis yang melibatkan masyarakat dan pengurus lembaga. Proses diawali dengan
pengumpulan data calon mustahik melalui koordinasi dengan pihak lingkungan seperti
RT, RW, serta tokoh masyarakat setempat. Tahap ini berfungsi sebagai sumber
informasi awal untuk mengidentifikasi kondisi sosial-ekonomi calon penerima.
Selanjutnya, dilakukan survei lapangan oleh amil zakat untuk memastikan kondisi riil
calon mustahik, yang meliputi aspek ekonomi, kondisi tempat tinggal, kesehatan, serta
tanggungan keluarga. Hasil survei tersebut kemudian dianalisis melalui musyawarah
internal pengurus ZISWA untuk menentukan kelayakan penerima zakat. Proses ini
dilakukan dengan prinsip kehati-hatian agar bantuan tidak salah sasaran (ZISWA Masjid
Agung Jami’ Malang, 2025)

Penentuan Skala Prioritas Asnaf

Tujuan zakat adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, muncul
perbedaan pandangan mengenai apakah dana zakat harus dibagikan kepada seluruh
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delapan asnaf. Imam Syafi’i berpendapat bahwa zakat harus disalurkan kepada seluruh
asnaf secara adil dan merata, karena kata “lam” pada frasa li al-fuqara’ menunjukkan
makna kepemilikan, sehingga setiap golongan berhak memperoleh bagian dari zakat.
Pendapat tersebut juga diperkuat dengan penggunaan kata innama yang bermakna
pembatasan khusus, sehingga tidak semua berhak mendapatkan zakat. Sementara itu,
Imam Malik berpendapat bahwa penyebutan delapan asnaf dalam ayat tersebut
bertujuan menjelaskan golongan yang berhak menerima zakat, bukan mewajibkan
pembagian kepada seluruh asnaf secara merata. Oleh karena itu, zakat dapat diberikan
kepada sebagian golongan asnaf sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang ada
(Mayasari, 2022).

Penentuan skala prioritas asnaf (golongan penerima zakat) didasarkan pada prinsip
figh al-awlawiyyat (prioritas) dengan melihat tingkat urgensi, kedaruratan, dan dampak
kemaslahatan. Prioritas tertinggi selalu diberikan kepada golongan yang paling
membutuhkan kebutuhan primer demi keberlangsungan hidupnya. Hal tersebut sejalan
dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Pasal 26 tentang Pengelolaan Zakat yang
menegaskan bahwa pendistribusian zakat dilakukan berdasarkan skala prioritas,
terutama kepada golongan yang paling membutuhkan seperti fakir, miskin, dan
fisabilillah. Prioritas utama diberikan kepada kelompok fakir dan miskin karena berkaitan
langsung dengan pemenuhan kebutuhan dasar hidup. Selanjutnya, prioritas diberikan
kepada gharimin dan ibnu sabil yang berada dalam kondisi darurat tertentu. Adapun
fisabilillah, amil, muallaf, dan rigab berada pada prioritas berikutnya sesuai dengan
kondisi dan urgensi masing-masing (Parihatin, 2021). Dalam praktiknya, penentuan
prioritas juga mempertimbangkan faktor kerentanan sosial seperti kondisi kesehatan,
status janda, lansia, anak yatim, serta potensi dampak bantuan terhadap kemandirian
ekonomi mustahik.

Dalam praktik pendistribusian zakat yang efektif dan sesuai prinsip syariah, proses
penentuan mustahik tidak hanya berpedoman pada kategori asnaf, tetapi juga
mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi masyarakat secara lebih komprehensif
(Maranti & Wijayanti, 2025). Dari hasil wawancara dengan Bapak Imam Hasan Nur Basri,
S.Pd selaku staff pelaksana di ZISWA Masjid Agung Jami’ malang pada 14 April 2026 ”
Dalam menentukan penerima zakat, ZISWA mengacu pada delapan golongan penerima
zakat (asnaf), dengan prioritas utama diberikan kepada golongan fakir, miskin, dan
fisabilillah. Selain itu, terdapat beberapa kriteria tambahan yang menjadi pertimbangan,
seperti kondisi lansia, sakit-sakitan, tidak memiliki penanggung jawab, serta kondisi rumah
yang kurang layak huni.”. Hal ini menunjukkan bahwa penyaluran zakat tidak hanya
berpedoman pada ketentuan delapan asnaf dalam Al-Qur'an saja, tetapi juga
mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi mustahik secara langsung untuk
memastikan ketepatan sasaran.

Upaya Optimalisasi Pendistribusian Zakat

Optimalisasi penyaluran zakat, infak, dan sedekah (ZIS) menjadi salah satu upaya
penting dalam meningkatkan kesejahteraan para mustahik. Penyaluran yang dilakukan
secara tepat sasaran, produktif, dan berkesinambungan mampu memberikan dampak
ekonomi yang lebih optimal bagi para penerima manfaat (Darmawan & Solekah, 2024) .
Pendistribusian zakat dapat dilakukan melalui dua pola utama, yaitu konsumtif dan
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produktif. Pola konsumtif terdiri atas konsumtif tradisional berupa pemberian bantuan
langsung kepada mustahik dalam bentuk kebutuhan pokok seperti beras dan bahan
pangan lainnya, dan konsumtif kreatif yang diwujudkan melalui bantuan pendidikan,
perlengkapan sekolah, dan kebutuhan anak yatim. Sementara itu, pola produktif
dilakukan melalui pemberian aset maupun modal usaha, agar mustahik mampu
mengembangkan usahanya secara mandiri dan berkesinambungan (Hasan & Mugiyati,
2026).Zakat tidak hanya mempunyai peran sebagai bantuan konsumtif untuk memenuhi
kebutuhan dasar mustahik saja, akan tetapi juga berperan sebagai sarana
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pengelolaan zakat yang tepat dapat mendorong
peningkatan kemandirian ekonomi mustahik, sehingga berpotensi mengubah status
mereka menjadi muzakki.

Hal ini sejalan dengan penelitian tentang pemberdayaan masyarakat miskin melalui
zakat oleh BAZNAS Kota Malang yang menunjukkan bahwa program zakat produktif
mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi penerima bantuan zakat (Yunus et al.,
2022).Sejalan dengan konsep pengelolaan zakat modern yang menekankan
transparansi, akuntabilitas, dan pemberdayaan ekonomi mustahik(Purnamasari et al.,
2024). ZISWA Masjid Agung Jami’ Kota Malang melakukan berbagai upaya optimalisasi
dalam pendistribusian zakat agar lebih tepat sasaran, transparan, dan berkelanjutan.
Berdasarkan hasil riset dan observasi, upaya tersebut meliputi penguatan tata kelola,
digitalisasi administrasi, pengembangan zakat produktif melalui bantuan modal usaha,
serta sinergi dengan BAZNAS dan verifikasi data secara berkala. Hal ini diperkuat melalui
hasil wawancara dengan Bapak Imam Hasan Nur Basri, S.Pd selaku staff pelaksana ZISWA
Masjid Agung Jami’ Malang pada 14 April 2026 yang menyatakan bahwa ”penyaluran zakat
tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga diarahkan pada pemberdayaan mustahik
melalui bantuan usaha melalui zakat produktif dan pendataan rutin agar lebih tepat
sasaran”. Dengan demikian, optimalisasi pendistribusian zakat mengarah pada sistem
yang lebih modern dan berorientasi pada pemberdayaan ekonomi mustahik.

Kesimpulan dan Saran

Mekanisme penyaluran zakat pada ZISWA Masjid Agung Jami’ Kota Malang dilakukan
secara sistematis melalui tahapan pendataan, verifikasi, survei lapangan, dan
musyawarah internal untuk menentukan kelayakan mustahik. Dalam prosesnya,
penyaluran tidak hanya berpedoman pada delapan asnaf saja, akan tetapi juga
mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi, tingkat kedaruratan dan tanggungan
keluarga. Prioritas utama diberikan kepada fakir, miskin, dan fisabilillah. Tidak hanya
pendistribusian zakat yang bersifat konsumtif, tetapi juga diarahkan pada
pemberdayaan ekonomi melalui zakat produktif. Selain itu, optimalisasi dilakukan
melalui penguatan tata kelola, digitalisasi administrasi, serta kerja sama dengan
lembaga zakat lain agar penyaluran lebih tepat sasaran dan berkelanjutan.

ZISWA Masjid Agung Jami’ Kota Malang perlu mempertahankan sistem survei dan
musyawarah dalam proses seleksi mustahik karena terbukti membantu penyaluran
zakat menjadi lebih tepat sasaran. Namun, agar proses penentuan prioritas asnaf lebih
objektif, diperlukan pedoman atau indikator penilaian yang lebih terstruktur terkait
tingkat kedaruratan, kondisi ekonomi, kesehatan, dan tanggungan keluarga mustahik.
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Selain itu, ZISWA diharapkan dapat meningkatkan program zakat produktif agar
bantuan yang diberikan tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga mampu membantu
mustahik menjadi lebih mandiri secara ekonomi. Penguatan pendataan dan pembaruan
data mustahik secara berkala juga perlu dilakukan untuk menghindari ketidaktepatan
sasaran dalam pendistribusian zakat.
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